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The Potential of Using Partial Discharge
Analysis for Condition Monitoring of Polymer

Insulator

I.LA.D. Giriantart

Abstract’7 Polymeric insulators are widely used now days
due to some advantages such as compact design, tigtandy
and easy to install therefore less installation casHowever,
polymeric insulator can be deteriorate by ageing pocess due
to UV, severe weather, extreme temperature, humidit and
vandalism. Deterioration due to severe weather anglanda-
lism are usually undetectable. There are many techgues
have been introduced in order to detect the insular condi-
tion, one of the technique is introduce here by usg Partial
Discharge analysis.

Study has been done in High Voltage Lab of UNSW Aus-
tralia in order to investigate the potential of ushg Partial
Discharge Measurement technique to monitor the indator
condition. Continuous PD measurement by examininghe
PD patterns and behaviour of three different insuléor mate-
rials that are subjected to high humidity and polldion in the
small chamber has been done. PD measurement has ddoy
utilizing Computer Discharge Analyser 3 (CDA3). PDpat-
tern was studied and examined including its statigtal dis-
tribution and its scatter plot. It was done to be ale to identi-
fy the PD’s parameters that can be used for conditn moni-
toring. Polymeric insulators were tested in cleanrd polluted
condition. The PD signal analysis can be done in engized
condition by using high frequency current transformer.

The CDAS results in particular the statistical distributions
and the scatter plots have exhibited a good corretian to the
change of insulator’s surface condition. PD’s stadtical dis-
tributions have given quantitative data of insulate’s surface
condition, whereas the scatter plots have given thgualita-
tive data. In addition, it was also found that highfrequency
component of the PD’s signal spectrum occurred whethe
insulator’s surface has been damaged. This monitorg tech-
nique of polymeric insulator condition by using PDanalysis
has a great potential.

Keywordg/ Partial Discharge (PD), Polymer, Insulator,
statistical distribution, Scatter plot

|.  PENDAHULUAN

I solator adalah merupakan salah satu alat pemisah a

isolasi yang terbuat dari bahan isolasi padat sefper
ramic, kaca, dan polymer. Isolator yang diaplikasikin-
tuk pasangan luar tidak dapat terhindari dari ksindiaca
yang buruk, polusi, serta kekerasavar(dalism) yang

mengakibatkan terjadinya kerusakan yang mengakibatk
penurunan kemampuan. Akibat yang ditimbulkan ole
terjadinya penurunan kemampuan ini berbeda untiikpse h
jenis isolator, hal ini sangat tergantung dari hJahad
pembuat isolator[1-2]. Polymer adalah bahan pembul%t

isolator yang banyak digunakan untuk jenis isoldit@r
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karena bahan ini menghasilkan isolator yang relatif
lebih ringan, namun bahan polymer sangat sensitif t
hadap cuaca, polusi dan kekerasangalism. Kerusa-

kan yang terjadi isolator polymer sangat mempergaru
kinerja isolator namun hal itu tidak dapat dihindar
namun dengan melakukan monitoring secara berkala
terhadap kondisi isolator maka kerusakan total dapa
terhindarkan [2].

Ada berbagai cara sudah biasa dilakukan untuk me-
monitoring kondisi isolator pasangan luar sepextio-
ustic, thermographi dengan infra merah, maupun
dengan pengukuran arus bocor. Monitoring kondisi
isolator dengan metode acoustic adalah dengan
memonitor frekuensi dari audible noise yang
diakibatkan oleh corona yang terjadinya pada ieolat
Teknik ini sangat sering dilakukan namun kendala
dalam mengenali frekuensi yang ditangkap, apakah
frekuensi yang diakibatkan oleh corona dengan
frekuensi lain yang ada disekitarnya [2]. Teknik
thermography dengan infra merah juga banyak
digunakan, namun teknik ini hanya akan mendeteksi
jika terjadi kenaikan suhu pada permukaan isolator
akibat terjadinya kebocoran dan hanya bisa dilakuka
dalam kondisi yang gelap. Saat ini sudah dipasarkan
teknologi untuk memonitor kondisi isolator dengan
nama Day-cor’ yang mampu mendeteksi corona yang
terjadi pada permukaan pada siang hari. Teknikrber
graphi baik yang infra merah maupiray-cor hanya
dapat mendeteksi adanya corona atau dischargeasecar
visual saja. Sedangkan penggunaan teknik PD dalam
memonitor isolator dapat memberikan identifikasiidi
terhadap kondisi isolator [3]. Kelebihan teknik tRdr
Discharge (PD) yang diaplikasikan untuk memonitor
kondisi dari isolator yang penulis sampaikan digitha-
lah dengan melakukan analisa kualitatif dan kuatitftit
Eerhadap sinyal PD yang terjadi.

Partial Discharge (PD) berdasarkan definisi dafi In
ternational Standar IEC 60270 [4] adalahlocalised
electric discharge that only partially bridges the
insulation between conductors and which may or may
ot occur adjacent to a conductamerupakan dischar-

e atau peluahan muatan listrik secara local yagggm
ubungkan secara parsial atau sebagian dari isolasi
iantara konduktor dan yang terjadi baik dipermunkaa
aupun didalam. Standar ini juga mengklasifikasikan
PD menjadi:Internal discharge yaitu discharge yang
terjadi didalam bahan isolasi akibat adanya daatah
celah yang kekuatan dielektrik yang lebih rendah da
sekitarnyaSurface Dischargeyaitu discharge yang ter-
jadi padainterface dua buah bahan isolasi yang ber-
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beda, discharge dimulai dari permukaan elektoda d&aolin, garam dan air sesuai dengan Standar Interna
kemudian menyebar pada permukaan bahan isolast;padéonal IEC-507 [5]. Sisa sampel dibiarkan dalam
Corona adalah bentuk partial discharge yang terjadi padendisi bersih atau tanpa polusi.

medium gas disekitar conductor yang jauh dari @ola Eksperimen dilakukan pada sebuah ruang uji (cham-
padat maupun cair. Dalam standar ini juga diselnutkdoer) kecil yang terbuat dari perpex, jadi hanya saim-
bahwa PD akan terdeteksi sebagai sinyal atau pjiksa, pel diletakan didalamnya pada setiap tes dilakukan.
terjadi loncatan bunga api maka hal ini bukan PRnak buah lampu UV (Ultravitalux 300W) ditempatkan dida-

tetapi ini disebut dengan Flashover. lam ruangan diarahkan ke arah sampel. Kelembaban di
PD monitoring dilakukan terhadap isolator dalam-kondapat dengan menginjeksikan uap air dengan sebanya
disi bersih maupun dalam kondisi terkontaminashqe- ~100mg/hr/m selama 8 jam/hari, dilanjutkan dengan

lusi buatan yang dikenal dengarntificial pollution test menyinari sampel dengan sinar ultra violet selaa 1
method.Dalam Standar Internasional IEC-507 [5] direkojam/hari, sedangkan suhu didalam ruangan dijada 25
mendasikan dua metode test polusi buatan yaituodeet 36°C. Kemudian tes dilakukan pada tegangan nominal
pengabutan garafsalt fog methogddan metode pelapisan secara terus menerus selama 7 hari. Sampel yang ter
polusi padat dengan pengabutan uapsalid layer/clean kontaminasi maupun yang bersih di tes dengan cara
fog metho)l Metode pengabutan garam cukup banyakang sama. Skema pengaturan ruang uji yang diganaka
digunakan untuk melakukan test terhadap ketahamdem diperlihatkan pada gambar 1.

rial terhadagracking ageingdan untuk mengetahui effect Rangkaian pengukuran PD serta prosedur kalibrasi
penambahan ATH filler pada polymer [7-10]. Namuryang digunakan mengacu pada standar IEC-60270[4].
metode pengabutan garam ini juga mempunyai kelemah@inyal PD diukur dan disimpan setiap 5 menit dengan
karena hasil eksperimen sangat dipengaruhi olafkdin menggunakan sebuah sistem Computer Discharge Ana-
salinity dari kabut yang digunakan, stress, dan juga sandgter (CDA3) yang dibuat di Laboratorium Tegangan
tergantung dari pengaturan ruang uji (tempat daakja Tinggi UNSW. Rangkaian pengukuran PD yang digu-
sprayer terhadap sampel) [11]. Metode pengabutpraima nakan ditunjukan pada gambar 2. Grafik yang memper-
dilakukan dengan melumuri terlebih dahulu sample déihatkan PD maksimum dan jumlah terjadinya PD ter-
ngan polusi buatan yang terdiri dari Kaolin dan N&&- hadap sudut fasa dari setiap sinyal PD ditampilkan
lumuran sampel dengan polusi buatan juga memerluktuk setiap fasa tegangan positif dan negatif. Haeit
metode yang tepat sehingga lapisan polusi benarbehitungan distribusi statistik dari PD juga ditarkgih di-
merata dan mantap. Ada yang dengan mencelupkam dalsebelah bentuk grafik PD. Kuantitatif data dari 8&
larutan polusi, menggosok permukaan sample terleb#uai dengan IEC juga ditampilkan seperti : nilakata
dahulu maupun melumuri dengan bahan kimia[12],.[14inum, nilai rata-rata, daya serta arus dari PD glitsam-

De La O at al [15] telah memperkenalkan metodeppela pilkan. Selain itu CDA3 juga bisa menampilkan plot
san dengan melumuri sample dengan bedak kaolebthrl sebaran (scatter plot) dari PD dalam bentuk madaitu
dahulu, kemudian menyiramnya dengan air mengalir, sterhadap fasa.

lagi basah sampel dicelup kedalam larutan polusibda

diputar sehingga semua permukaan terlapisi, kemudiia

angkat dan dikeringkan. Metode ini lebih baik kardi steam out

dak akan merusak lapisan permukaan dari sampe} poly
mer. Banyak metode pelumuran yang diperkenalkae-kar
na dalam standar IEC-507 tidak memberikan secxs#a s
sifik metode pelumuran dan standar IEC-507 ini dayu
kan hanya untuk material keramik/porselen dan kaca.
Sampai akhirnya CIGRE Task Force menerbitkan
rekomendasi untukatural and artificial ageing and pol-
lution testirg for polymer insulator[11] yang membe-
baskan peneliti untuk memilih metode pelumuran ysag
suai dengan tujuan dari tes yang dilakukan. Oleleria

itu penulis memilih menggunakan metode yang diperke
nalkan oleh De La O [15] karena tidak merusak per-
mukaan isolator dan tidak memerlukan peralatan uhus
Salt Deposit Density (SSD) yang dicapai adalah ~0.2

mg/cnf. ——1
Il. EKSPERIMEN Heat
Eksperimen ini menggunakan 6 (enam) isolator poly- regulator

mer dari 3 (tiga) jenis polymer yang berbeda: Ehgl

Phrophelene Diane Monomer (EPDM), Silicone Rubber  Gambar 1. Skema pengaturan ruang uji yang digunakan
(SiR), dan Silicone Rubber (SiR) yang berisi camapur

bahan aluminium. Satu dari masing-masing jenispgam

dilumuri dengan bubur polusi yang terbuat dari carap
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Gambar 2. Rangkaian pengukuran PD yang digunakan

[ll. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bentuk dan sifat PD
a. Arrester terbuat dari Silikon Rubber (SiR)

Dari tes yang dilakukan selama 8 hari terhadagsarre
ter SiR tidak menunjukan magnitude PD yang besar te
hadap sudut fasa yang ditampilkan dalam grafik. Mag
nitude PD akan mulai dari magnitude kecil kemudian

dut 90 dan 2708 atau sekitar puncak tegangan fasa
positif dan negatif seperti diperlihatkan pada gamb
3(a). Walaupun kenaikan besar magnitude PD yang
tidak signifikan ternyata kerusakan pada permukaan
isolator sekitar pinggiran sirip sudah terlihai.dise-
babkan oleh terjadinya PD akibat tetesan air yang t
akumulasi pada sisi pinggiran sirip sehingga kerusa

berangsur-angsur akan meningkat, namun peningkatankan pada daerah ini lebih parah dari daerah lainnya

nya tidak signifikan. PD kebanyakan terjadi sekgar
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Gambar 3. Grafik magnitude PD terhadap sudut fasaadrester SiR

Untuk arrester SiR yang terkontaminasi menunjuk-
kan bentuk grafik PD yang mirip dengan arrester SiR
yang bersih, dimana PD lebih banyak terjadi disekit
puncak fasa positif dan negatif. Magnitude PD yang
besarnya sekitar 1200 pC terjadi mulai hati ketga
perti ditunjukan pada gambar 3(b) menunjukan pro-
cesstreeing telah mulai terjadi. Hal ini dikonfirmasi
dengan melakukan obeservasi pada permukaan sirip
arrester yang sudah memperlihatkan terbentukiega

Nilai rata-rata dan arus PD untuk kedua kondisi ba
ik yang tanpa kontaminasi maupun yang terkontamina-
si menunjukan peningkatan terhadap waktu. Grafik
pada gambar 4 dan 5 menunjukan hal tersebut. Se-

dangkan nilai maksimum PD dari arrester yang
terkontaminasi menunjukan kenaikan yang sig-
nifikan terhadap waktu dibandingkan dengan
isolator yang bersih (gambar 6).

b. Isolator terbuat dari Silikon Rubber (SiR)

Isolator SiR yang tanpa kontaminasi tidak me-
nunjukkan aktifitas PD yang besar, maksimum PD
yang terjadi pada hari kedelepan hanya sekitar 100
pC dan muncul secara acak atau tidak terjadi pada
sekitar puncak fasa positif dan negatif serperti
halnya pada isolator yang terkontaminasi (gambar 7



60

IPTEKThe Journal for Technology and Science, Vol.192Nday 2008

pC

Average PDs Magnitude versus time

250

200

150

100

50

Day

8
EPolluted Arrester OClean Arrester

Gambar 4. Nilai rata-rata PD terhadap waktu daeséer SiR
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Gambar 5. Arus PD terhadap waktu dari arrester SiR
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Gambar 6. Nilai maksimum PD terhadap waktu dadsier SiR
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(@) dan (b)). Nilai maksimum PD pada isolator yang  PD dari isolator dan arrester SiR tanpa kontaminasi
terkontaminasi menunjukan kenaikan yang signifikan menunjukan sifat-sifat atau kelakuan yang berbeda,
pada hari keenam kemudian tetap pada sekitar nilainamun untuk yang terkontaminasi dengan polusi
maksimum tersebut pada hari berikutnya. Hal ini garam baik isolator maupun arrester menunjukan si-
ditunjukan pada gambar 8. fat-sifat atau kelakuan PD yang sama. Hal ini sepe
Nilai rata-rata dan arus PD menunjukan perubahantinya disebabkan oleh perbedaan konsentfitler
yang tidak jauh berbeda satu sama lainnya sepierti d dan mungkin juga disebabkan oleh proses pembuatan
tunjukan pada grafik pada gambar 9 dan gambar 10.yang berbeda. Walaupun penyebab dari perbedaan re-
Isolator dengan bahan Silikon Rubber (SiR) ini mem- aksi oleh kedua material yang dites tidak dapa-dij
perlihatkan ketahanan yang bagus terhaeksgtrical laskan secara tepat, namun perbedaan dari bentuk PD
dischargedibandingkan dengan material pada arrester telah menunjukan sensitifitas dari karakteristik PD
diatas. Hal ini dikonfirmasi dengan kondisi permatka  pada properti dari material yang berbeda. Hal iei m
yang tidak rusak setelah dibombardir dengan PD yangnunjukan diagnosa ini cukup sensitif untuk dapat
besar. dipakai pada monitoring kondisi isolator.
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Maximum PDs magnitude of SiR Insulator versus
Tim e
600
500
400
pC 300

200

100

6
day 7 8

EPolluted SiR insulator [CONon Polluted SiR Insulator

Gambar 8. Nilai maksimum PD terhadap waktu datatso SiR
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Gambar 9. Arus PD terhadap waktu dari isolator SiR

Average PDs magnitude of SiR Insulator versus Time

O Polluted SiR Insulator ONon Polluted SiR Insulator

Gambar 10. Nilai rata-rata PD terhadap waktu dafator SiR

c. Isolator terbuat dari Ethylene Propelene Diene
Monomer (EPDM)

Isolator EPDM dalam kondisi tanpa kontaminasi
menunjukan aktifitas PD sejak hari pertama dilakuka
tes. Bentuk yang simetri ditunjukan pada grafik PD
terhadap sudut fasa seperti terlihat pada gamb@ay.11
Distribusi dari magnitude PD pada sisi fasa posditifi
fasa negatif menunjukan perbedaan yang sangat kecil
namun perlu dicatat jumlah PD yang terjadi dikedua
fasa berbeda.

Isolator EPDM yang terkontaminasi dengan polusi
garam menunjukan magnitude PD yang jauh lebih be-
sar daripada isolator yang bersih. Perbandingadiini
tunjukan pada gambar 11(a) dan 11(b) (Catatanaskal
yang digunakan berbeda). Hal menarik yang perlu di-

perhatikan adanya perbedaan magnitude PD yang cu-

kup besar pada ssisi fasa positif dan negatif jmala-

tegangan tembusbfeakdown voltagedari isolator
EPDM sehingga test PD tidak dapat dilakukan pada
tegangan yang sama dengan isolator yang tanpa kon-
taminasi.

Isolator EPDM tanpa kontaminasi menunjukan pe-
rubahan yang sangat kecil pada nilai maksium PD
terhadap  waktu  sebaliknya isolator yang
terkontaminasi menunjukan perubahan yang sangat
besar seprti ditunjukan pada gambar 12. Nilai
maksimum PD untuk isolator yang terkontaminasi
sejak hari pertama sudah menunjukan nilai yang
sangat tinggi dibandingkan dengan isolator yang
tanpa kontamionasi walaupun tegangan yang
digunakan jauh lebih kecil. Material EPDM yang
dipakai sirip dari isolator memiliki ketahanan yang
sangat bagus terhadagbectrical discharge hal ini
dibuktikan dengan tidak terlihat adanya kerusakan

tor yang terkontaminasi, namun bentuk yang sama pa- yang berarti pada permukaan isolator. Namun tidak

da grafik jumlah PD. Hal ini menunjukan polusi tida
merubah jumlah PD yang terjadi tetapi merubah mag-

dianjurkan untuk memakai islator dengan material
EPDM ini pada daerah yang polusinya tinggi

nitude PD. Polusi juga sudah menyebabkan penurunan mengingat rendahnya tegangan tembus yang terjadi.
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Arus PD yang terjadi pada isolator yang tanpa kon- nya dengan rata-rata magnitude PD pada isolator
taminasi nilainya hampir tetap selama tes dilakukan yang terkontaminasi mengalami kenaikan yang signi-
yaitu sekitar 190 pA. Sebaliknya pada isolator yang fikan sedangkan untuk isolator tanpa kontaminasi
terkontaminasi terjadi kenaikan yang sangat sikgufi hampir tidak ada perubahan seperti ditunjukan pada
pada arus PD yang terjadi selama tes berlangsung gambar 14.
seperti ditunjukan pada gambar 13. Demikian juda ha
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Gambar 11. Grafik magnitude PD terhadap sudutdasasolator EPDM pada hari pertama
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Gambar 12. Grafik nilai maksimum PD terhadap waldti isolator EPDM
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Gambar 14. Grafik dari nilai rata-rata PD terhadatu dari isolator EPDM
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B. Distribusi Statistik PD Nilai kurtosisadalah O untuk distribusi normal, nilai
Grafik dari magnitude PD terhadap sudut fasa kebapositif menunjukan distribusi yang lebih tajam ttap
nyakan menunjukan distribusi Gaussian yang normabklistribusi normal sebaliknya nilai negatif menurgok
yaitu mempunyai tendensi mengumpul pada satu titikdistribusi yang lebih tumpul dari distribusi normal
Hal ini membuat analisa secara statistik menjadignu Nilai ‘mean untuk arrester SiR baik yang bersih mau-
kin untuk dilakukan [4] agar didapat informasi yangpun terkontaminasi dan untuk isolator EPDM yang me-
lebih banyak. Dengan asumsi fungsi distribusi diskr nunjukan posisi terjadinya maksimum PD pada sekitar
y=f(x), dimanai = 1,2,3,..., n,maka momen atau puncak fasa positif dan negatif dari tegangan. Namu
lai ‘mean’ dari isolator SiR bergerak terhadap waktu dari
sebelum puncak kearah sekitar puncak fasa tegangan.
Nilai ‘skewnessdari semua material dalam kondisi ter-
kontaminasi adalah lebih negatif dari material dala
kondisi bersih terutama pada fasa negatif.
Suatu hal yang menarik terjadi pada nilairtosis’ di
fasa negatif untuk semua material pada hari keempat

urutan waktu yang merepresentasi distribusi pada fa
positif maupun fasa negatif dapat dihitung[6].

Momen pertama adalakean (1) yang merupakan
dimensi kuantitatif yang memberikan nilai tengai da
kumpulan distribusi[ f (x;)] pada setiap fasa. Ini di-

tunjukan sebagai [4] :

Zn:xi.f(xi) (1) Untuk arrester SiR nilaikurtosis berubah dari negatif
= menjadi positif pada hari keempat dan tetap podgittiéri
2 f(x) berikutnya. Sedangkan untuk isolator SiR nilairtosis

berubah menjadi lebih positif pada hari keempaipiet
berubah menjadi negatif lagi pada hari berikutrafesti
ditunjukan pada gambar 15. Perubahan ini bisa aléess
sikan dengan terjadinya penyembuhan sendeif (hea-
ling) atau pengembalian tingkat hydrophobisitas dari is
lator SiR, sedangkan untuk arrester SiR hal inakid
terjadi sehingga proses perusakan terus terjadi.irila
dibuktikan dengan terlihatnyalectrical treé pada per-
tribusi sekitar nilai ‘mean’ % dari distribusi tersebut. mukaan arrester, sedangkan pada isolator tidakndite
Unit yang digunakan sama dengan ‘mean’. Standakan.

Nilai ‘mean’dari fasa mempunyai unit yang sama
yaitu derajat 9. Pada CDA3 nilai‘mean’ dihitung
secara terpisah untuk setiap fasa. Sebuah digtftins
yang terkumpul pada puncak fasa positif akan mem
punyai nilai‘mean’ 9¢F.

Momen kedua adalalStandar Defiasi @) dari
distribusi PD[ f (X;)] yang merupakan lebar dari dis-

defiasi ©) diekspresikan sebagai : Distribusi statistik telah memberikan data kuatifita
PV ¢ dari PD yang dapat diasosiasikan kepada kondisistar
;(& A1) ) lator. Perubahan distribusi statistik dapat dizsikan
o=+

Zn: f00) sebagai perubahan dari kondisi isolator.
X
i=1
. C. Plot sebaran (Scatter plot)
Momen ketiga adalatBkewness (Skjadalah me- Plot sebaran dari terjadinya PD merupakan salah sat

r“p"?"‘a“ tingkat ketidaksimetrian (asimetri) darstdi alternatif untuk memvisualisasikan bentuk PD yare m
busi PD.Skewness (Skyerupakan besaran tanpa Satuanrupakan gambar 2 dimensi (2D) presentasi thayis ber-
yang di ekspresikan sebagai :

dasarkan pada-c polar plot yang diperkenalkan per-

Zn:(xi -1)2.f(x) tamakalinya pada tahun 1968. Plot sebaran yangitiiha
Sk= i (3) kan oleh sistem CDA3 yang kami pakai adalah pldi-2
Us_Z”: f(x) mensi (2D) dari PD pada fasa positif dan negatifatia

~ ' setiap PD ditunjukan sebagi sebuah titik sehinggta s

Sebuah distribusi yang simetri ditunjukan dengarfitik merepresentasikan satu PD. Kerapatan titikiume
nilai skewnes=s0. Nilai skewnesyang positif mengin- jukkan frekwensi atau jumlah terjadinya PD.
dikasikan distribusi yang tidak simetri (asimetf®ngan Plot sebaran memberikan visualisasi dari PD beibaga
ekor yang memanjang kekanan kearah nidiyang tipe yang terjadi dengan lebih baik. PD pada peaaok
makin besar. Sebaliknya distribusi tidak simetmgn  (surface dischargeditunjukan dengan bentuk yang si-
ekor memanjang kekiri kearah nilaé’‘yang makin ~ metri terkumpul disekitar puncak fasa positif dayatif
kecil mengindikasikan nilaskewnessegatif. seperti ditemukan pada kasus arrester yang tanpa

Momen keempat adalaurtosis (Ku)darif(x) yang kontaminasi. Hal ini ditunjukan pada gambar 16gdpt
merupakan besaran tanpa satuan yang menunjuk&gbaran dari cacat berupa celabid) ditunjukan dengan
tingkat keruncingan atau ketumpulan dari sebuatnidis bentuk menyerupai lapisarsandwich). Merujuk pada
busi terhadap distribusi Gaussian yang noridattosis  identifikasi plot sebaran oleh Phung[3] maka kurapul

(Ku) diekspresikan sebagai : pada lapisan atas identik dengan plot sebarancdasit
n . celah bola pada saat permulaan terjadinya PD dgiarba
2_1_:()9 —H) (%) (4) bawah lapisan identik dengan plot sebaran dari &iap
Ku="=—F——-30 celah yang dikelilingi elektroda seeperti ditunjokaada
04-21: f(x) gambar 16(b).

Walaupun plot sebaran PD hanya dapat memberikan
informasi aktifitas PD secara kualitatif, namun tmalsa-
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ngat efektif untuk merepresentasinya bentuk PDsdan ngat sensitif terhadap berbagai aktifitas Py y@erbeda.

Kurtosis of Maximum PDs of SiR Arrester Housing
at N egative half-cycle versus Tim e
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Gambar 15. Kurtosis PD maksimum dari arrester Bii¥ator SiR dan isolator EPDM
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Gambar 16. Plot sebaran PD
1IV. KESIMPULAN [14] High-Voltage test techniques - Partial Discharge
ot i i ilan ki Measurement. International Electrotechnical Commisions
Bentuk dan Ifar_aktenstlk yang spesmk <_jar| nilaaksi Standard IEC 60270, Publication 2000,
mum PD dan nilai rata-rata PD yang ditunjukan dadgen (15 ntemational Standard IEC507," Artificial Pollutiotest on
fik magnitude PD terhadap sudut fasa didapat skamua high voltage insulators to be used on ac systeraorsd
bahan isolator dalam kondisi terkontaminasi. Araksa- edition 1991 o _
tistik terutama momen keempat ‘kurtosis’ dari diatsi PD  [16] Phung, B.T..Computer-based Partial Discharge Detection
berik d K it dal id ifikasi dasndisi and Characterisationin School of Electrical Engineering
member an. ata kuantatif dalam '. entifikasi dasndisi . The University of New South Wales: Sydney. 1997.
permukaan isolator. Yang perlu dicatat adalah Kemai [17] Fujishima, T., Yamashita, T., Matsuo,H., Harada,S.
nilai magnitude PD dan arus PD tidak langsung menun  Estimation of Equivalent Salt Deposit Density from

jukan kerusakan pada permukaan isolator.

Identifikasi kondisi permukaan isolator dengan meng
gunakan plot sebaran dapat memberikan hasil ktiflita[1g]
yang bagus untuk membedakan tipe PD yang terjdditda
process degradasi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik
pengukuran Partial Discharge (PD) dalam monitokog-  [19]
disi isolator terutama yang terbuat dari polymempanyai
potensi yang bagus untuk digunakan karena dapat
memberikan data kualitatif maupun kuantitaif.
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